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Abstrak
Multilink Point to Point Protocol (MLPPP) adalah protokol yang dikembangkan dari Point to
Point Protocol (PPP). PPP merupakan metode untuk melewatkan datagram multi-protokol melalui
koneksi serial. PPP umum digunakan untuk menghubungkan suatu router dengan router yang
lain atau untuk menghubungkan sebuah jaringan dengan jaringan lain sehingga membentuk
suatu Wide Area Network (WAN). MLPPP mempunyai fungsi yang sama dengan PPP, tetapi
MLPPP mempunyai kelebihan dibandingkan dengan PPP. MLPPP mempunyai kemampuan
mengatur bandwidth dari sebuah koneksi jaringan untuk menyesuaikan dengan muatan jaringan
yang berubah secara dinamis. Karena dengan MLPPP, router dan peralatan akses yang lain dapat
mengkombinasikan beberapa link PPP yang terhubung ke berbagai layanan WAN menjadi sebuah
saluran data logis, sehingga saat sebuah koneksi membutuhkan bandwidth tambahan, dengan
diatur oleh MLPPP, koneksi tersebut dapat menggunakan link PPP yang lain untuk memperoleh
bandwidth tambahan yang diperlukan. Dengan demikian, performa dari jaringan juga akan
meningkat.
Pada Tugas Akhir (TA) ini dilakukan analisa terhadap performansi serta nilai lebih yang didapat
dari penggunaan MLPPP dibandingkan penggunaan PPP pada WAN. Parameter performansi yang
diuji dan dibandingkan adalah delay, throughput, dan packet loss. Diamati juga kelakuan MLPPP
dan PPP saat ada perubahan kondisi jaringan, yaitu saat ada link yang putus.
Penggunaan MLPPP meningkatkan availability dari koneksi PPP tetapi ada penurunan
performansi dari segi delay, karena MLPPP memberikan header tambahan kepada paket sehingga
memperbesar ukuran paket dan menambah waktu transfer. MLPPP menggunakan algoritma
penjadwalan round robin, sehingga jika link yang berbeda throughput digabung untuk
membentuk MLPPP, link dengan throughput yang lebih tinggi akan mengalami penurunan
throughput menyesuaikan dengan throughput yang lebih rendah.
Kata Kunci : MLPPP, PPP, WAN
Abstract
Multilink Point to Point Protocol (MLPPP) is a protocol which was developed from Point to Point
Protocol (PPP). PPP provide method for transporting multi-protocol datagram’s over serial
connection. PPP is commonly used for interconnecting routers or for interconnecting Networks to
form a Wide Area Network (WAN). Having same function as PPP, MLPPP have better ability than
PPP. MLPPP have the ability to adjust the bandwidth of a connection between two Network
devices to accommodate dynamically changing Network loads. With MLPPP, routers and other
access devices can combine multiple PPP links connected to various WAN services into one logical
data pipe, so when a connection need some extra bandwidth, controlled by MLPPP, the connection
could use another PPP link to get extra bandwidth as needed. By doing so, the Network
performance will also increase.
This final task analyze the performance of wide area Network which using MLPPP and also the
benefit from using MLPPP than PPP. Tested and compared performance parameter is delay,
throughput, and packet loss. Also MLPPP and PPP behaviour when there are change in network
condition, it is when broken link happen
MLPPP usage add availability to PPP connection, but there are decrease in performance on delay,
because MLPPP add more header to packet that increase packet size and packet transfer time
MLPPP use round robin scheduling algorithm, so we join link with different throughput to form
MLPPP, link with higher throughput will decreasing its throughput in accordance to the lower
throughput.
Keywords : MLPPP, PPP, WAN
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1. Pendahuluan 
 
 
1.1 Latar belakang 
Point to Point Protocol (PPP), dibuat oleh Internet Engineering Task Force 
(IETF), merupakan protokol yang digunakan untuk melewatkan datagram multi-
protokol melalui koneksi serial. Mempunyai 3 komponen utama : 
1. Metode untuk mengenkapsulasi datagram multi-protokol. 
2. Link Control Protocol (LCP) berfungsi untuk membuat, mengatur, dan 
melakukan tes terhadap koneksi data link. 
3. Network Control Protocols (NCP) berfungsi untuk mengatur protokol 
yang berbeda-beda pada layer Network. 
 Dengan PPP kita dapat menghubungkan router satu dengan yang lain atau 
menghubungkan 2 buah Local Area Network (LAN) untuk membentuk sebuah 
Wide Area Network (WAN). Dengan kelebihan yang dimilikinya, PPP sudah 
menjadi protokol yang umum digunakan jika kita ingin melewatkan data melalui 
koneksi serial. Kelebihan yang dimiliki oleh PPP antara lain: 
1. Kemampuan untuk menegosiasikan konfigurasi link yang diinginkan. 
Pada sebuah jaringan besar, setiap sistem yang ada di dalamnya seringkali 
mempunyai spesifikasi perangkat yang berbeda-beda, hal ini akan 
menyebabkan adanya perbedaan dalam hal ukuran buffer yang dimiliki, 
batasan ukuran paket, dan jenis protokol Network yang didukung. Selain 
itu, jenis link fisik yang menghubungkan 2 buah sistem dapat bervariasi, 
mulai dari jalur analog dengan kecepatan rendah sampai koneksi digital 
dengan kecepatan tinggi dengan kualitas link juga bervariasi. Untuk 
mengatasi hal ini, PPP mempunyai sebuah standar default yang 
menangani semua konfigurasi umum. Saat membuat sebuah koneksi, dua 
alat yang saling berkomunikasi akan menggunakan standar default ini 
untuk mencari  kesamaan yang dimiliki. Masing – masing pihak akan 
menyebutkan kemampuan dan spesifikasi yang dimiliki, untuk kemudian 
dinegosiasikan pada level link untuk mencari kofigurasi yang tepat. 
Konfigurasi ini meliputi format enkapsulasi data, ukuran paket, kualitas 
link, dan autentikasi.  
2. Dukungan untuk multi-protokol. 
PPP mempunyai kemampuan untuk menangani bermacam – macam 
protokol layer Network seperti IP, Novell IPX, AppleTalk, DECnet, XNS, 
Banyan Vines and OSI. Tiap protokol layer Network diatur secara terpisah 
oleh NCP yang bersesuaian. 
3. Dukungan untuk berbagai macam layanan WAN. 
Oleh IETF, PPP telah dikembangkan agar dapat bekerja dengan berbagai 
macam layanan WAN yang ada saat ini, antara lain meliputi ISDN, frame 
relay, dan X.25 
Selain kelebihan yang dimiliki, PPP juga memiliki kelemahan, PPP 
bersifat statis, yaitu dirancang untuk menangani hanya satu koneksi fisik pada 
satu waktu. Saat sebuah koneksi membutuhkan bandwidth tambahan, misalnya 
saat muatan trafik yang ada melebihi kapasitas link yang digunakan, PPP tidak 
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bisa membuat suatu link baru untuk membantu link yang sudah ada dalam 
menyalurkan trafik ke tujuannya. Hal ini akan menurunkan performa dari 
jaringan, karena selain delay akan meningkat, jumlah paket yang loss juga akan 
semakin besar.  
MLPPP ada untuk mengatasi masalah ini, dengan kemampuannya 
mengakomodasi lebih dari satu link PPP, secara dinamis MLPPP dapat 
menyesuaikan besar bandwidth yang diperlukan dari suatu koneksi. Saat sebuah 
koneksi membutuhkan bandwidth tambahan, MLPPP akan menggunakan link 
PPP yang lain untuk memperoleh bandwidth tambahan yang diperlukan. Dengan 
demikian, performa dari jaringan juga akan meningkat. 
 
1.2 Perumusan masalah 
Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan beberapa masalah yang ada, yaitu :  
1. Bagaimana mengimplementasikan Multilink Point to Point Protocol 
(MLPPP) pada Wide Area Network (WAN). 
2. Bagaimana membuat skenario simulasi yang bisa mengoptimalkan 
kemampuan dari MLPPP. 
3. Bagaimana analisa dan perbandingan performansi jaringan yang 
menggunakan MLPPP dan yang menggunakan PPP. 
 
1.3 Tujuan 
Tujuan penyusunan Tugas Akhir ini adalah :  
1. Menganalisis dan membandingkan performansi, meliputi bandwidth, 
delay, dan packet loss pada  jaringan yang menggunakan MLPPP dengan 
jaringan yang menggunakan PPP . 
2. Menganalisis kelakuan algoritma penjadwalan paket yang digunakan oleh 
MLPPP terhadap kondisi beban jaringan yang berubah-ubah serta 
pengaruhnya terhadap performansi jaringan. 
 
1.4 Batasan masalah 
Batasan masalah yang harus diperhatikan dalam mengerjakan TA ini adalah: 
1. Sistem operasi yang digunakan dalam jaringan adalah LINUX. 
2. Daemon yang digunakan dalam implementasi adalah ppp-2.4.x, yang 
telah mendukung MLPPP.  
3. Layanan WAN disimulasikan menggunakan bandwidth limiter. 
4. Jenis protokol Network yang digunakan adalah IP. 
 
1.5 Metodologi 
Metodologi penyelesaian masalah yang digunakan dalam TA ini terdiri dari 
tahapan-tahapan berikut ini : 
1. Studi Literatur; pencarian referensi yang mendukung melalui berbagai 
sumber dan media, seperti : buku, artikel, jurnal, forum, dll, tahap 
pendalaman materi, identifikasi masalah dan metodologi pemecahan 
masalah. 
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2. Pemodelan; tahap pemodelan dari layanan dan arsitektur WAN. Layanan 
WAN disimulasikan dengan menggunakan bandwidth limiter sedang 
arsitektur WAN disimulasikan dengan koneksi point-to-point yang 
dihubungkan oleh layanan WAN yang telah disimulasikan sebelumnya. 
Dilanjutkan dengan pembuatan skenario simulasi penggunaan MLPPP 
dan PPP pada WAN.  
3. Implementasi; pengimplementasian MLPPP dan PPP pada model WAN 
yang telah dirancang, menggunakan daemon ppp-2.4.x, berdasarkan 
skenario simulasi yang telah dibuat sebelumnya.  
4. Analisa Performansi; melihat dan membandingkan hasil simulasi dari 
MLPPP dan PPP dilanjutkan dengan analisa hasil simulasi sesuai 
parameter yang telah disebutkan pada bagian tujuan proposal., termasuk 
menganalisis pengaruh delay yang ada terhadap jumlah packet loss dalam 
jaringan  
5. Kesimpulan / Rekomendasi; pengambilan kesimpulan, perbaikan serta 
rekomendasi. 
 
1.6 Sistematika penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah : 
Bab I   Pendahuluan 
Berisi latar belakang masalah, tujuan penulisan, perumusan 
masalah, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika 
penulisan. 
Bab II  Dasar Teori 
Bab ini menjelaskan keseluruhan teori yang menjadi landasan 
konseptual dan mendukung penyelesaian Tugas Akhir ini. 
Bab III Analisa dan Perancangan Sistem 
Bab ini menguraikan tentang permodelan dan simulasi 
penggunaan MLPPP pada WAN.  
Bab IV Implementasi dan Analisa 
Berisi analisa dan perbandingan terhadap hasil yang diperoleh dari 
simulasi.  
Bab V  Kesimpulan dan Saran 
Berisi kesimpulan dari analisa yang telah dilakukan dan saran 
untuk pengembangan lebih lanjut. 
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5. Kesimpulan dan Saran 
 
5.1  Kesimpulan  
1. Implementasi Multilink PPP pada Linux menggunakan algoritma 
penjadwalan paket round robin, sehingga throughput multilink PPP bukan 
merupakan penjumlahan dari throughput link penyusunnya,  
2. Multilink PPP, baik yang terdiri dari link 10 Mbps dan 100 Mbps ataupun 
yang terdiri dari 2 link 100 Mbps mengalami penurunan performansi dari 
segi delay dibandingkan dengan single link PPP 10 Mbps dan single link 
PPP 100 Mbps. Penurunan ini dikarenakan multilink link PPP 
menambahkan header multilink pada paket data yang akan memperbesar 
ukuran paket dan menambah waktu transfer paket. 
3. Penggabungan link yang berbeda throughput untuk menyusun multilink 
PPP akan menyebabkan link dengan throughput yang lebih tinggi 
mengalami penurunan throughput menyesuaikan dengan throughput yang 
lebih rendah. 
5.2  Saran  
Perlu dicoba implementasi multilink PPP yang menggunakan algoritma 
penjadwalan paket selain round robin. 
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